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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran ADDIE. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode quasy exsperiment dan menggunakan desain penelitian 
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VIII di salah satu SMP Negeri 8 Singkawang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII A yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Peningkatan 
keterampilan proses sains diukur dengan menggunakan 14 soal pilihan ganda beralasan. Dari 
analisis dengan menggunakan N-gain, diperoleh peningkatan keterampilan proses sains 
sebesar 0,56 dengan kategori sedang. Oleh karena itu, model pembelajaran ADDIE dapat 
menjadi solusi dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa.  
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Application of ADDIE learning models to improve students' science process skills in 
linear motion kinematics material 
 
Abstract 
This study aims to describe the improvement of students' science process skills after ADDIE 
learning model was implemented. This type of this research is quantitative research with quasy 
exsperiment method and use nonequivalent control group design research. The population in 
this study is all students of class VIII from SMP Negeri 8 Singkawang. The sample in this study 
is class VIII A by using simple random sampling technique. The improvement of Science 
Process Skills was measured using 14 multiple-choice questions with argument. From the 
analysis by using N-gain, obtained that students’ Science Process Skills was improved by 0.56 
with medium category. Therefore, the ADDIE learning model can be a solution in improving 
students' science process skills. 
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Temuan ilmu sains khususnya fisika didapat berdasarkan pengamatan 
terhadap berbagai fenomena alam. Dari pengamatan yang dilakukan, akan 
menimbulkan rasa ingin tahu yang dibuktikan berdasarkan rancangan penyelidikan 
yang kemudian ditindaklanjuti untuk mencari penjelasan akurat dan konsisten 
terhadap fenomena-fenomena alam dan secara langsung dapat melatihkan 
maupun mengembangkan keterampilan proses sains (Erina & Kuswanto, 2015; 
Muslim & Tapilouw, 2015; Semiawan, 1992). Keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan untuk menguasai kemampuan dan keterampilan fisik 
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serta mental tertentu untuk mendapatkan penemuan baru (Aji, Santosa, & 
Probosari, 2014; Rustaman et al., 2005; Semiawan, 1992). Keterampilan proses 
sains terbagi menjadi dua jenis yaitu keterampilan proses sains dasar dan 
keterampilan proses sains terintegrasi.  Keterampilan proses dasar merupakan 
keterampilan proses yang bertujuan untuk menemukan konsep-konsep baru 
(Rezba, Sprague, & Fiel, 2003). Keterampilan proses dasar meliputi kegiatan 
observasi, klasifikasi, mengukur, mengomunikasikan, menafsirkan, memprediksi, 
menggunakan alat, melakukan percobaan, dan menyimpulkan (Kemendikbud, 
2016). Keterampilan ini memberikan dasar intelektual dalam penyelidikan ilmiah 
(Karamustafaoğlu, 2011). Sedangkan keterampilan proses terintegrasi merupakan 
keterampilan merancang investigasi untuk menguji suatu konsep (Rezba et al., 
2003). Keterampilan proses terintegrasi meliputi kegiatan merumuskan masalah, 
mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan antar variabel, 
mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel secara operasional, memperoleh 
dan menyajikan data, menganalisis data, merumuskan hipotesis, merancang 
penelitian, dan melakukan percobaan (Kemendikbud, 2016). Keterampilan ini 
memberikan pemecahan masalah atau melakukan percobaan sains 
(Karamustafaoğlu, 2011). 
Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya keterampilan proses sains, 
diantaranya adalah karena semakin cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
sehingga tidak memungkinkan guru untuk mengajarkan semua fakta dan konsep 
kepada siswa (Semiawan, 1992), pemahaman konsep yang rumit dan abstrak akan 
lebih mudah jika disertai contoh nyata yang sesuai (Rosdianto & Murdani, 2017), 
serta dapat mengembangkan sikap dan nilai dalam diri siswa (Semiawan, 1992). 
Akan tetapi, terdapat berbagai kendala yang dapat menghambat pengembangan 
keterampilan proses sains, diantaranya dikarenakan perolehan pengetahuan yang 
hanya berdasarkan pada pemberian informasi (Sanjaya, Murda, & Arcana, 2014). 
Selain itu, penggunaan model pembelajaran konvensional juga menjadikan siswa 
kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran (Nurseha, 2015). Kegiatan 
pembelajaran yang cenderung pasif tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang seharusnya konsisten dengan hakikat sains (Retnaningati & Sugiharto, 2013; 
E Sulistri, 2016; Emi Sulistri & Nugroho, 2018). Sama halnya dengan hasil prariset 
yang telah dilakukan di SMP Negeri 8 Singkawang. 
Dari kegiatan observasi, siswa hanya terfokus pada guru disaat pembelajaran 
berlangsung walaupun proses pembelajarannya dilengkapi dengan alat peraga.  
Dari kegiatan wawancara, didapat bahwa guru lebih terfokus pada lembar kerja 
siswa yang menjadi alat ukur tingkat hasil belajar, sedangkan keterampilan siswa 
berdasarkan kegiatan eksperimen masih belum pernah dilatihkan. Selain itu, dari 
hasil tes soal keterampilan proses sains yang diberikan kepada 4 dari 6 kelas, 
didapat bahwa nilai rata-rata siswa sangat rendah. Rendahnya hasil tes 
dikarenakan siswa tidak dilatihkan berbagai keterampilan proses dasar, 
diantaranya adalah keterampilan observasi, hipotesis, klasifikasi, menggunakan 
alat atau bahan, menerapkan, menafsirkan, dan komunikasi. Selain itu, akibat 
rendahnya keterampilan proses sains siswa akan berdampak pada pengembangan 
ilmu pengetahuan. Hal ini dikarenakan keterampilan proses sains dapat melatihkan 
penemuan suatu pengetahuan atau informasi berdasarkan kegiatan eksperimen 
(Semiawan, 1992). 
Oleh karena itu, perlunya pendekatan dalam suatu model pembelajaran yang 
dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa berdasarkan kegiatan 
eksperimen. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan, satu diantaranya 
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adalah model pembelajaran ADDIE. Model pembelajaran ADDIE merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dapat memfasilitasi siswa dalam 
mengembangkan proses sains berdasarkan tahapan yang sistematis (Aldoobie, 
2015; Arkün & Akkoyunlu, 2008; McGriff, 2000). Adapun tahapan model 
pembelajaran ADDIE adalah analysis, design, develop, implement, evaluate 
(Aldoobie, 2015). Pada tahap analysis, merupakan tahap identifikasi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Tahap kedua adalah design yang merupakan 
rancangan pembelajaran yang efektif agar mempermudah proses pembelajaran. 
Tahap ketiga adalah development yang dilakukan dengan mengembangkan suatu 
pembelajaran berdasarkan bahan pendukung. Tahapan selanjutnya adalah tahap 
implement berdasarkan penerapkan bahan pendukung untuk menyampaikan 
tingkat efektifitas dan efisien dari pembelajaran. Tahap terakhir adalah tahap 
evaluate yang bertujuan untuk Meningkatkan, melanjutkan, atau menghentikan 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Aldoobie, 2015; McGriff, 2000). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan bentuk quasy 
experiment. Design penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
design. Selain itu,  populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 8 Singkawang dan sampelnya adalah kelas VIII A. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
berbentuk lembar tes keterampilan proses sains. Lembar tes yang diberikan 
berupa 14 soal pilihan ganda beralasan yang telah diujicobakan. Lembar tes 
tersebut diberikan kepada sampel pada saat pretest dan postest. Hasil tes 














Adapun kriteria Gain Skor sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Gain Skor 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh peningkatan setiap aspek 
keterampilan proses sains dengan menggunakan N-gain sebagai berikut: 
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Gambar 1. Grafik Skor N-gain setiap aspek keterampilan proses sains 
 
Dari analisis N-gain, didapat bahwa rata-rata peningkatan keterampilan 
proses sains adalah sebesar 0,56 dengan kategori sedang. Selain itu, setiap aspek 
keterampilan proses sains juga mengalami peningkatan. Pada aspek hipotesis 
yang diterapkan pada tahap analysis mengalami peningkatan sebesar 0,37 dengan 
kategori sedang. Peningkatan aspek hipotesis dikarenakan siswa mampu 
menjelaskan pengamatan sebelum dilakukannya kegiatan eksperimen 
(Siradjuddin, Rosdianto, & Sulistri, 2018). Pada aspek menggunakan alat atau 
bahan yang dilakukan pada tahap design dan development mengalami 
peningkatan sebesar 0,60 dengan kategori sedang. Peningkatan aspek 
menggunakan alat atau bahan dikarenakan siswa mengetahui fungsi dan cara 
kerja alat (Purbasari, 2013). Pada aspek menerapkan dilakukan pada tahap 
implement dan mengalami peningkatan sebesar 0,64 dengan kategori sedang. 
Peningkatan aspek menerapkan dikarenakan siswa dapat menggunakan konsep 
pada pengalam baru (Semiawan, 1992). Pada aspek menafsirkan dilakukan pada 
tahap evaluate dan mengalami peningkatan sebesar 0,33 dengan kategori sedang. 
Peningkatan pada aspek menafsirkan dikarenakan siswa mampu mengumpulkan 
data hasil pengamatan dan pengukuran saat melakukaan kegiatan eksperimen 
(Siradjuddin et al., 2018). Pada aspek komunikasi yang dilakukan pada tahap 
evaluate merupakan aspek keterampilan proses sains yang mengalami 
peningkatan paling rendah diantara aspek keterampilan proses sains yang diukur, 
yaitu 0,27 dengan kategori rendah. Rendahnya peningkatan pada aspek 
komunikasi dikarena siswa masih belum terlatih pada perubahan bentuk data 
empiris hasil percobaan atau pengamatan ke dalam bentuk table, grafik diagram 
atau bentuk lainnya. Selain itu, besar peningkatan pada aspek komunikasi 
dikarenakan siswa lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran (Wahyudi, 2015). 
Dari peningkatan setiap aspek keterampilan proses sains siswa, dapat dikatakan 




Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran ADDIE dengan 
indeks N-gain sebesar 0,56 dengan kategori sedang. 
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